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ABSTRAK 
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BARISAN SELATAN 

 

Oleh 

 

Erlayasna Br Pinem 

 

 

Tumbuhan bawah invasif merupakan salah satu ancaman terhadap kestabilan 

ekosistem hutan karena memiliki kemampuan tumbuh cepat, daya saing tinggi, dan 

mampu mendominasi vegetasi bawah sehingga menekan pertumbuhan spesies 

lokal. Keberadaan tumbuhan invasif di kawasan konservasi, termasuk di Zona 

Pemanfaatan Resor Pemerihan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), 

berpotensi menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati dan perubahan 

struktur komunitas vegetasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

tumbuhan bawah invasif serta mengetahui struktur komunitasnya berdasarkan 

Indeks Nilai Penting (INP), indeks keanekaragaman, kekayaan jenis, dan 

kemerataan jenis. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2025 di Zona Pemanfaatan 

Resor Pemerihan TNBBS, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode analisis vegetasi dengan 

metode jalur dan petak ganda berukuran 2 × 2 m sebanyak 135 plot pengamatan. 

Data dianalisis menggunakan Indeks Nilai Penting (INP), indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H’), indeks kekayaan jenis Margalef (Dmg), dan indeks 

kemerataan jenis Pielou (E). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 26 

jenis tumbuhan bawah yang terdiri atas tumbuhan invasif dan non-invasif, dengan 

12 jenis di antaranya tergolong tumbuhan invasif. Jenis invasif yang ditemukan 

didominasi oleh Clidemia hirta, Asystasia gangetica, dan Chromolaena odorata 

yang memiliki nilai INP tertinggi sehingga berperan dominan dalam komunitas 

vegetasi bawah. Nilai indeks keanekaragaman tergolong sedang, indeks kekayaan 

jenis tergolong tinggi, dan indeks kemerataan jenis tergolong sedang. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa komunitas tumbuhan bawah di lokasi penelitian 

masih memiliki keragaman jenis yang cukup baik, namun keberadaan tumbuhan 

invasif berpotensi mengganggu kestabilan ekosistem apabila tidak dilakukan 

pengelolaan dan pengendalian secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Tumbuhan bawah invasif, INP, keanekaragaman jenis, Resor 

Pemerihan, TNBBS.

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF INVASIVE UNDERGROWTH SPECIES IN THE 

RESORT UTILIZATION ZONE OF BUKIT BARISAN SELATAN 

NATIONAL PARK 

 

By 

 

Erlayasna Br Pinem 

 

 

Invasive understory plants are one of the threats to forest ecosystem stability 

because they have fast growth, high competitive ability, and can dominate the 

understory vegetation, thereby suppressing the growth of native species. The 

presence of invasive plants in conservation areas, including the Utilization Zone of 

the Pemerihan Resort in Bukit Barisan Selatan National Park (TNBBS), has the 

potential to cause declines in biodiversity and changes in vegetation community 

structure. This study aimed to identify the species of invasive understory plants and 

to determine their community structure based on the Importance Value Index (INP), 

diversity index, species richness, and species evenness.The research was conducted 

in October 2025 in the Utilization Zone of the Pemerihan Resort, Bukit Barisan 

Selatan National Park (TNBBS), Pesisir Barat Regency, Lampung Province. Data 

were collected using vegetation analysis with transect and double-quadrat methods, 

using 2 × 2 m plots for a total of 135 observation plots. Data were analyzed using 

the Importance Value Index (INP), the Shannon–Wiener diversity index (H’), 

Margalef’s species richness index (Dmg), and Pielou’s species evenness index (E). 

The results showed 26 understory plant species comprising invasive and non-

invasive plants, of which 12 species were classified as invasive. The invasive species 

found were dominated by Clidemia hirta, Asystasia gangetica, and Chromolaena 

odorata, which had the highest INP values and thus played dominant roles in the 

understory plant community. The diversity index value was classified as moderate, 

species richness as high, and species evenness as moderate. These conditions 

indicate that the understory plant community at the study site still has relatively 

good species diversity, but the presence of invasive plants has the potential to 

disrupt ecosystem stability if sustainable management and control measures are not 

implemented. 

 

Keywords : Invasive understory plants, INP, species diversity, Pemerihan Resort, 

TNBBS.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di 

dunia. Berdasarkan hasil penelitian Nugroho (2017), keanekaragaman hayati yang 

terdapat pada berbagai jenis hutan di Indonesia termasuk yang paling tinggi di 

dunia. Menurut Ismaini dkk. (2015) keanekaragaman hayati (biodiversity) tersebut 

meliputi keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies, dan 

keanekaragaman genetik (plasma nutfah). Keanekaragaman hayati ditunjang 

dengan adanya tanah yang subur dan sumber daya alam yang melimpah.Indonesia 

sendiri mempunyai 55 Taman Nasional sebagai wadah mega biodiversitas yang di 

antaranya 13 Taman Nasional terdapat pada Pulau Sumatera dan Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan merupakan salah satunya. 

Hutan merupakan salah satu ekosistem terpenting di dunia yang memiliki 

peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Hutan tidak hanya 

memiliki nilai ekologis yang tinggi, tetapi juga nilai ekonomi dan sosial yang 

sangat penting bagi masyarakat sekitar (Ernikawati dan Sandalayuk, 2024). 

Tekanan dari aktivitas manusia seperti deforestasi, penebangan liar, dan konversi 

lahan telah menyebabkan kerusakan hutan yang signifikan, sehingga mengancam 

keberlanjutan fungsi ekosistem hutan tersebut (Solfiyeni, 2020). Kerusakan hutan 

ini tidak hanya berdampak pada menurunnya keanekaragaman hayati, tetapi juga 

mengancam sumber penghidupan masyarakat yang bergantung pada hutan. Oleh 

karena itu, upaya konservasi dan pengelolaan hutan yang berkelanjutan menjadi 

sangat penting untuk menjaga fungsi ekologis dan sosial hutan (Arba dan 

Yuniansari, 2023). 

Taman Nasional menjadi salah satu usaha menjaga kelestarian ekosistem 

alami, flora, fauna, dan berbagai sumber daya alam, serta mengurangi dampak 

negatif manusia terhadap lingkungan (Rasiska dkk, 2023). Undang-Undang 
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Nomor 32 Tahun 2024 yang menjadi dasar dalam konservasi sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya dengan pengelolaan kawasan pelestarian seperti taman 

nasional harus dilakukan dengan sistem zonasi dan pemanfaatan yang 

berkelanjutan, untuk kepentingan penelitian, pendidikan, budidaya, pariwisata, 

dan rekreasi alam. Undang-undang nomor 32 tahun 2024 memperluas tanggung 

jawab pelaksanaan konservasi dari pemerintah pusat dan masyarakat menjadi juga 

pemerintah daerah, sehingga pengelolaan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

dan taman nasional lain semakin kuat secara kelembagaan dan hukum (Undang- 

Undang Nomor 32 Tahun 2024). Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

mempunyai kelimpahan kekayaan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya 

yang keberadaannya perlu dilestarikan agar tetap memenuhi fungsinya sebagai 

kawasan perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman 

jenis satwa dan tumbuhan beserta ekosistemnya serta pemanfaatan secara lestari 

sumber daya alam dan ekosistemnya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, 

penunjangbudidaya, rekreasi dan wisata alam (Malik dkk, 2020). Tumbuhan 

invasif memiliki berbagai deskripsi, bentuk, dan ukuran. 

Tumbuhan invasif dapat dikelompokan berdasarkan habitat dan perawakan 

perairan, rumput, liana, semak, perdu, dan pohon. Terdapat paling tidak 1936 

spesies tumbuhan asing di Indonesia, sebagian diantaranya telah berkembang 

menjadi invasif dan menimbulkan dampak negatif pada beberapa ekosistem 

(Tjitrosoedirdjo, 2005). Beberapa kasus invasi yang menimbulkan dampak negatif 

pada kawasan- kawasan konservasi. Namun, keindahan dan kekayaan alam ini 

terancam oleh kehadiran tumbuhan invasif yang dapat mengganggu ekosistem 

lokal. Tumbuhan invasif yang memiliki kemampuan untuk menyebar dengan 

cepat dan mendominasi habitat, mengakibatkan penurunan populasi spesies asli 

yang berharga. 

Tumbuhan asing yang invasif diakui sebagai spesies yang membahayakan 

keutuhan lingkungan alami, serta memberikan efek negatif yang sangat signifikan 

pada komunitas tumbuhan dan hewan (Sitepu, 2020). Jenis tumbuhan invasif ini 

memang memiliki risiko yang sangat mengkhawatirkan karena mampu merusak 

ekosistem asli dan mengubah siklus nutrisi serta siklus air. Resor Pemerihan yang 

merupakan salah satu lokasi di TNBBS sudah teridentifikasi adanya tumbuhan 
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invasif. Dalam suatu ekosistem struktur vegetasi disusun secara bertingkat tumbuhan 

paling bawah sering kali menjadi bagian yang paling responsif terhadap perubahan 

lingkungan, terutama akibat gangguan alami maupun aktivitas manusia. 

Tumbuhan bawah invasif semakin menjadi ancaman serius terhadap 

kestabilan ekosistem hutan di Indonesia, terutama di kawasan hutan produksi, hutan 

konservasi, dan kawasan wisata alam. Spesies invasif pada strata tumbuhan bawah 

memiliki kemampuan tumbuh cepat, daya sebar luas, dan kompetisi tinggi 

terhadap cahaya, air, dan unsur hara, sehingga dapat mendominasi komunitas dan 

menekan pertumbuhan jenis asli (Solfiyeni dkk, 2022; Firmansyah dkk, 2019). Di 

beberapa kawasan hutan, kehadiran tumbuhan bawah invasif telah mengakibatkan 

penurunan keanekaragaman jenis, perubahan struktur vegetasi, dan bahkan 

kecenderungan menuju kondisi monodominan yang mengurangi fungsi ekologis 

hutan sebagai penyangga keanekaragaman hayati dan penjaga kesuburan tanah 

(BBKSDA Papua Barat, 2023; Solfiyeni dkk, 2023). 

Tumbuhan bawah memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem hutan, antara lain sebagai penutup tanah, pengendali erosi, penyedia 

bahan organik, serta habitat bagi berbagai organisme. Namun, keberadaan tumbuhan 

bawah invasif dapat mengganggu fungsi ekologis tersebut karena memiliki 

kemampuan tumbuh cepat, toleransi lingkungan yang tinggi, serta daya saing yang 

kuat terhadap spesies lokal. Spesies invasif seringkali mendominasi ruang tumbuh, 

cahaya, air, dan unsur hara, sehingga menekan pertumbuhan tumbuhan asli dan 

menurunkan keanekaragaman hayati (Simberloff dkk, 2013; Richardson dan 

Rejmánek, 2011). 

Dampak ekologis yang ditimbulkan, penelitian mengenai identifikasi jenis dan 

dominansi tumbuhan bawah invasif menjadi sangat penting sebagai dasar 

pengelolaan kawasan hutan. Informasi mengenai komposisi spesies, tingkat 

dominansi, serta pola penyebarannya dapat digunakan untuk merumuskan strategi 

pengendalian yang efektif dan berkelanjutan. Selain itu, data hasil penelitian juga 

berperan dalam mendukung upaya konservasi keanekaragaman hayati dan 

pemulihan ekosistem yang telah terdegradasi akibat invasi spesies asing (Pyšek dan 

Richardson, 2010; Tjitrosoedirdjo dkk, 2016). Oleh karena itu, kajian mendalam 

terkait tumbuhan bawah invasif sangat relevan dilakukan sebagai bagian dari 
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upaya pelestarian ekositem hutan 

Aktivitas manusia yang terus meningkat dan perubahan iklim, penyebaran 

tumbuhan invasif menjadi lebih cepat dan dampaknya terhadap ekosistem TNBBS 

semakin mendesak untuk diteliti dan menimbulkan tantangan serius bagi upaya 

konservasi. Meskipun ancaman tumbuhan invasif sudah mulai terlihat di beberapa 

titik di TNBBS, informasi detail mengenai identitas jenis dan tingkat 

dominansinya secara spesifik di Resor Pemerihan masih perlu diperdalam. Tanpa 

data identifikasi yang akurat, upaya pengendalian dan pengelolaan kawasan akan 

sulit dilakukan secara efektif. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat 

penting untuk memberikan gambaran nyata mengenai kondisi invasi saat ini di 

Resor Pemerihan. Hasil dari identifikasi ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

ilmiah bagi pihak pengelola taman nasional dalam menentukan langkah-langkah 

prioritas untuk menjaga kelestarian keanekaragaman hayati asli dari ancaman 

spesies asing. Identifikasi jenis-jenis tumbuhan invasif yang ada di TNBBS 

menjadi langkah awal yang penting untuk memahami sejauh mana ancaman ini 

dapat mempengaruhi keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, terdapat sejumlah permasalahan yang 

mendasari perlunya penelitian ini dilakukan. Hingga saat ini, informasi mengenai 

sistem repong damar di zona tradisional TNBBS, khususnya di Resor Balai 

Kencana, masih sangat terbatas. Beberapa kekurangan yang ditemukan di 

lokasipenelitian meliputi: 

1. Apa saja jenis tumbuhan bawah invasif yang terdapat di Resor Pemerihan 

Zona Pemanfaatan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan? 

2. Bagaimana keanekaragaman hayati tumbuhan bawah invasif yang terdapat di 

Resor Pemerihan Zona Pemanfaatan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis tumbuhan bawah invasif yang terdapat di Resor 

Pemerihan Zona PemanfaatanTaman Nasional Bukit Barisan Selatan. 
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2. Mengetahui keanekaragaman hayati tumbuhan bawah invasif yang terdapat di 

Resor Pemerihan Zona Pemanfaatan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. 

 

1.4 Kerangka pemikiran 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan kawasan 

konservasi dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Namun, pada zona 

pemanfaatan, keberadaan tumbuhan bawah invasif menjadi salah satu ancaman 

terhadap kestabilan struktur komunitas vegetasi. Tumbuhan bawah invasif 

memiliki kemampuan tumbuh dan berkembang dengan cepat, serta berpotensi 

mendominasi lantai hutan sehingga memengaruhi komposisi jenis yang ada. 

Keberadaan tumbuhan bawah invasif di Resor Pemerihan perlu dikaji secara 

ilmiah melalui proses identifikasi jenis. Identifikasi ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah dan komposisi spesies tumbuhan bawah invasif yang terdapat 

di lokasi penelitian. Data komposisi jenis tersebut menjadi dasar dalam 

menganalisis struktur komunitas vegetasi bawah.Untuk mengetahui tingkat 

penguasaan masing-masing spesies dalam komunitas, dilakukan analisis Indeks 

Nilai Penting (INP). Nilai INP menggambarkan besarnya peranan suatu jenis 

dalam komunitas berdasarkan kerapatan relatif dan frekuensi relatif. Semakin 

tinggi nilai INP suatu spesies, maka semakin besar tingkat dominansinya dalam 

komunitas tumbuhan bawah invasif di zona pemanfaatan Resor Pemerihan. 

Analisis keanekaragaman jenis menggunakan indeks Shannon- Wiener 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keragaman komunitas tumbuhan bawah 

invasif. Nilai indeks keanekaragaman memberikan gambaran apakah komunitas 

tersebut memiliki keragaman tinggi, sedang, atau rendah. Kombinasi antara 

analisis INP dan indeks keanekaragaman akan menunjukkan struktur komunitas, 

pola dominansi, serta distribusi spesies tumbuhan bawah invasif di lokasi 

penelitian. 
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Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran penelitian “Jenis Tumbuhan Bawah    
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan kawasan hutan 

lindung dengan luas hutan 313.572,48 ha dan salah satu ekosistem hutan hujan 

tropis dataran rendah terluas yang tersisa di Sumatera. Taman nasional ini terletak 

pada dua provinsi, yaitu Lampung dan Bengkulu, dan empat kabupaten, yaitu 

Tanggamus, Lampung Barat, Pesisir Barat, dan Kaur. Kawasan ini terletak di 

ujung barat daya Sumatera (4 31’– 5 57’ LS dan 103 34’– 104 43’ BT), TNBBS 

terbentang lebih dari 150 km di sepanjang gugusan Bukit Barisan di Provinsi 

Lampung (82% dari luas taman nasional) dan Provinsi Bengkulu (Gambar 2). 

Topografi taman nasional ini berupa pegunungan di bagian utara dan dataran pantai 

dan hutan hujan dataran rendah di Semenanjung Selatan (BBTNBBS dan WCS-IP, 

2020). 

Kawasan hutan konservasi Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

memiliki potensi sumber daya hayati dan nonhayati yang sangat bernilai tinggi. 

Unsur-unsur sumber daya alam hayati beserta ekosistemnya yang terintegrasi 

secara geografis, termasuk unsur terkait lainnya, terdiri dari berbagai tipe 

ekosistem. Tipe ekosistem tersebut meliputi ekosistem laut dan ekosistem daratan, 

yaitu hutan hujan dataran rendah (45%), hutan hujan bukit (34%), hutan hujan 

pegunungan bawah (17%), hutan hujan pegunungan tinggi (3%), hutan pantai 

(1%), serta hutan mangrove, ekosistem rawa, dan estuaria. TNBBS merupakan 

kawasan pelestarian alam dengan ekosistem asli yang dikelola melalui sistem 

zonasi, yang dimanfaatkan untuk keperluan penelitian, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, mendukung budidaya, pariwisata, dan rekreasI(BBTNBBS dan WCS- 

IP, 2020). 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki nilai konservasi yang sangat 

tinggi, integritas ekosistem di TNBBS, Tekanan dari aktivitas manusia dan 
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perubahan tutupan lahan di sekitar kawasan telah membuka celah bagi masuknya 

tumbuhan invasif yang memiliki kemampuan adaptasi sangat agresif. Sejalan 

dengan kajian Sayfulloh dkk, (2020), keberadaan tumbuhan asing invasif di 

wilayah TNBBS bukan hanya mengganggu komposisi jenis lokal, tetapi juga 

berpotensi mengubah siklus nutrisi dan air di dalam hutan. Hal ini menjadi 

tantangan besar bagi fungsi taman nasional sebagai kawasan perlindungan sistem 

penyangga kehidupan dan pengawetan keanekaragaman jenis satwa maupun 

tumbuhan. 

 

Gambar 2.Peta kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (BBTNBBS dan 

WCS- IP, 2020) 

 

2.2 Resor Pemerihan 

Kabupaten Pesisir Barat terdiri dari 11 kecamatan, yaitu Bangkunat sebagai 

kecamatan dengan wilayah terluas, Ngaras, Ngambur, Pesisir Selatan, Krui 

Selatan sebagai kecamatan terkecil, Pesisir Tengah, Way Krui, Karya Penggawa, 

Pesisir Utara, Lemong, dan Pulau Pisang, dengan Desa Pemerihan termasuk di 

dalamnya. Berdasarkan data Podes 2020, wilayah administrasi setingkat desa di 

Kabupaten Pesisir Barat berjumlah 118, yang terdiri dari 116 desa dan 2 

kelurahan. Sensus penduduk tahun 2020 mencatat total populasi sebesar 162.697 

jiwa, dengan komposisi 84.717 laki-laki dan 77.980 perempuan, menghasilkan 
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rasio jenis kelamin sebesar 108,64. Dengan luas wilayah mencapai 2.907,23 km², 

Kabupaten Pesisir Barat memiliki kepadatan penduduk rata-rata sekitar 55 

jiwa per km². Kabupaten ini menunjukkan potensi ekonomi yang signifikan dalam 

sektor pertanian, manufaktur, dan jasa (BPS, 2021). Resor Pemerihan secara 

geografis terletak antara 4°29' hingga 5°57' Lintang Selatan dan 103°24' hingga 

104°44' Bujur Timur. Wilayah ini merupakan bagian dari Seksi Pengembangan 

Taman Nasional (SPTN) Wilayah II Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat, dengan 

luas mencapai 17.902 hektar. Kawasan Resor Pemerihan memiliki berbagai tipe 

habitat vegetasi dan tutupan lahan yang beragam, meliputi hutan alami, vegetasi 

riparian di sekitar sungai, serta area jalur transportasi (Wulandari dkk, 2022). 

Topografi kawasan mencakup dataran sedang hingga rendah dengan elevasi 20- 

500 meter di atas permukaan laut dan mayoritas lahan memiliki kemiringan 0-8% 

(Sugiharti dkk, 2017). 

Ekosistem yang terdapat sangat beragam, termasuk pesisir, rawa, semak 

belukar, dan hutan riparian. Pengelolaan kawasan dilakukan melalui zonasi yang 

terdiri atas zona inti seluas 9.234 ha, zona rimba 5.527 ha, dan zona pemanfaatan 

674 ha di Desa Pemerihan (BBTNBBS, 2019). TNBBS dikelola secara zonasi 

yang dibagi menjadi 4 Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN), 2 Bidang 

Pengelolaan Taman Nasional (BPTN) dan 17 Resor pengelolaan. Resor Pemerihan 

merupakan bagian TNBBS yang terletak di sebelah barat Provinsi Lampung. 

Resor Pemerihan merupakan salah satu Resor lingkup SPTN Wilayah II 

Bengkunat, BPTN Wilayah I Semaka, Kabupaten Pesisir Barat. Resor Pemerihan 

memiliki luas total sebesar 16.046,97 ha dengan panjang batas 45,10 km. Resor ini 

berupa dataran rendah hingga sedang dengan ketinggian 20 – 500 m dpl, sebagian 

besar daerah ini (43, 35%) memiliki kelerengan lahan 0 – 8 % (Sugiharti dkk, 

2017). 

Resor Pemerihan memiliki tipe ekosistem yang cukup beragam meliputi 

ekosistem mangrove, pantai, rawa, belukar, dan ekosistem hutan dataran rendah. 

Wilayah Resor Pemerihan dikelola dengan system zonasi meliputi zona inti (7422 

ha), zona rimba (7292 ha), zona pemanfaatan (660 ha, lokasi di Pekon Pemerihan), 

zona rehabilitasi (659 haperambahan di Sumberejo), dan zona khusus (Jalan 

Sanggi-Bengkunat dan jalan Way Heni-Way haru). 
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2.3 Tumbuhan Invasif 

Tumbuhan invasif merupakan spesies yang dapat mengganggu ekosistem 

lokal, mempengaruhi keanekaragaman hayati, serta mengubah struktur komunitas 

tumbuhan. Jenis tumbuhan invasif merupakan jenis tumbuhan, baik jenis asli 

maupun bukan, yang mengolonisasi suatu habitat secara luas yang dapat 

menimbulkan kerugian terhadap ekologi, ekonomi dan sosial (Permenhut No. 94 

Tahun 2016). Tumbuhan invasif dapat menyebar dengan cepat dan mendominasi 

habitat baru, sering kali mengalahkan spesies lokal. di Indonesia (Sukri dkk., 

2018). Pola distribusi tumbuhan invasif dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk kondisi lingkungan, interaksi dengan spesies lain, dan aktivitas manusia 

(Higgins dkk, 2021). Kumschick dkk, (2025) menunjukkan bahwa pengelolaan 

yang tepat dapat membantu mengendalikan penyebaran spesies invasif. Penting 

untuk memahami faktor-faktor ini agar dapat mengelola dan meminimalkan 

dampak negatif dari tumbuhan invasif terhadap ekosistem hutan. 

Tumbuhan invasive yang dapat dikatakan dominan yang ditemukan 

dominan di beberapa wilayah yaitu clidemia hirta merupakan tumbuhan gulma 

dan invasif yang banyak tumbuh di lahan pertanian, lahan bekas tebangan dan 

merupakan spesies pionir yang agresif karena kemampuan bijinya berkecambah 

cepat, yang menginvasi tempat- tempat terbuka, tanah longsor, tepi jalan, jalan 

setapak, ladang bekas tebangan dan rumpang di hutan serta dapat cepat tumbuh 

dan toleran terhadap naungan. Clidemia hirta tercatat dalam 100 spesies asing 

paling invasif di dunia (ISSG, 2005). Tingkat kehadiran Clidemi hirta tinggi, 

hampir ditemukan pada semua plot sehingga mendominasi dan memiliki pengaruh 

di komunitasnya. Spesies tersebut berasal dari Amerika Utara (Meksiko) dan 

Amerika Selatan (daerah tropis dan Karibia). Clidemia hirta merupakan tumbuhan 

asing invasif yang menimbulkan masalah besar terhadap keanekaragaman hayati 

di Comoros Archipelago dan Réunion serta sebagai tumbuhan asing invasif 

penting di Mauritius dan Seychelles (ISSG 2005). Clidemia hirta merupakan 

tumbuhan asing invasif yang memiliki  nilai INP terbesar di kawasan Hutan 

Kenali, Jambi dengan nilai 141,83% (Susanti dkk, 2013) dan di kawasan Cagar 

Alam Lembah Harau, tumbuhan ini juga merupakan tumbuhan invasif yang 

dominan (Wahyuni dkk, 2015). 
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Tumbuhan invasif ini memiliki karakter yang mampu mendominasi habitat 

baru diantaranya adalah efisiensi dalam perkembangbiakan, proses pembungaan 

yang cepat, tingkat kesuburan tinggi, kemampuan kompetisi yang tinggi, produksi 

biji tinggi, tingkat pertumbuhan cepat, kemampuan aklimatisasi, reproduksi 

vegetatif serta efektifitas dispersal (Baruch dkk, 2000). Invasif spesies juga 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi serta mampu berubah walaupun pada 

ekosistem yang rusak (Mukaromah dan Imron, 2020). Penyebaran spesies invasif 

juga bervariasi secara global di mana spesies ini memiliki jangkauan habitat yang 

luas baik basah maupun kering (Aref dkk, 2017). Spesies invasif juga dapat 

menghambat atau menggeser spesies asli wilayah tersebut dengan berkompetisi 

untuk hara, cahaya, ruang, dan air (Solfiyeni dkk, 2023). 

Tingginya aktivitas manusia menyebabkan gangguan terhadap ekosistem, 

seperti terbukanya vegetasi. Bukaan vegetasi ini akan membuat ruang kosong 

yang dipenuhi oleh gulma invasif yang berkembang cepat. Secara umun, invasi 

merupakan bentuk permulaan suksesi yang terus menerus menghasilkan tahapan 

suksesi sehingga mencapai klimaks (Wittenberg dan Cock, 2001). Sifat-sifat yang 

mendominasi suatu spesies gulma tertentu dapat berdampak negatif pada 

ekosistem yang dihuni spesies tersebut (Firmansyah dkk, 2020). Gulma Eleusine 

indica (SDR 54,17%) mendominasi lahan tambak/kolam. Gulma ini mampu 

tumbuh dan berkembang di tanah yang bersifat asam, sama seperti di lahan 

tambak/kolam. E. indica berasal dari Australia dan tumbuh baik di tempat terbuka, 

kering, terganggu, dan tahan terhadap tanah yang mengandung asam sulfat 

Biotrop Karena mereka membutuhkan banyak cahaya matahari, memiliki tingkat 

reproduksi yang tinggi, penyebaran yang luas, toleransi terhadap pengembalaan 

dan kebakaran, dan dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, spesies ini dianggap 

invasif (Muis, 2023). 

Tumbuhan asing invasif dikenal sebagai jenis yang mengancam integritas 

alam maupun semi alam dan memberikan dampak buruk yang luar biasa pada 

komunitas flora dan fauna. Sebagian diantara banyaknya tumbuhan invasif di 

Indonesia telah berkembang dan menimbulkan dampak negatif pada beberapa 

ekosistem, Terdapat beberapa jenis tumbuhan invasif di TNBBS diantaranya Akar 

kala (Clidemia hirta), Alang-alang (Imperata cylindrica), Kaliandra (Calliandra 
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calothyrsus) dan Mantangan (Merremia peltata) (Sayfulloh dkk, 2020). 

2.4 Dampak Keberadaan Tumbuhan Asing Invasif Pada Ekosistem 

Kolonisasi tumbuhan invasif berdampak pada penurunan keanekaragaman 

hayati karena dapat menyebabkan kepunahan karena jenis asli lainnya kalah 

berkompetisi. Hal ini berdampak pada struktur dan fungsi ekosistem tempat 

tumbuhan invasif tersebut tumbuh. Perbedaan antara spesies tumbuhan asli dan 

tumbuhan invasif dalam memperoleh nutrisi dapat menyebabkan perubahan dalam 

struktur tanah, dekomposisi dan kandungan nutrisi dari tanah. Berdasarkan 

pentingnya ekologi tersebut, spesies invasif merupakan faktor penghambat dalam 

pengelolaan kawasan atau ekosistem khususnya kawasan lindung alamiah 

(Srivastava dkk, 2014). Keberadaan spesies invasif dapat menjadi ancaman bagi 

kelangsungan proses alami yang terdapat dalam lingkungan tersebut. Kehadiran 

spesies tumbuhan invasif dapat menyederhanakan ekosistem dengan menekan 

pertumbuhan spesies asli dan mengubahnya menjadi sistem yang monokultur 

karena persebaran biji tumbuhan yang dapat menyebar luas dan tumbuh dengan 

cepat. 

Perkembangbiakan dari spesies tumbuhan asing invasif umumnya 

menyebabkan keanekaragaman spesies asli dan proses regenerasi alaminya 

menurun, produktivitas hutan menurun dan menyebabkan degradasi lingkungan 

(Fei dkk, 2009). Sudah banyak kasus invasi spesies asing yang terjadi di berbagai 

Taman Nasional di indonesia. Contoh kasus invasi spesies asing yang terjadi 

seperti Merremia peltata di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Hermawan, 

2017), Chromolaena odora di Taman Nasional Meri Betiri (Susilo, 2018), Acacia 

nilotica di Taman Nasional Baluran, Passiflora suberosa di Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango, Chromolaena odorata di Taman Nasional Ujung Kulon, 

dan Eichhornia crassipes di Taman Nasional Wasur (Iskandar, 2016). Spesies 

invasif sering kali memiliki strategi perakaran yang lebih agresif dibandingkan 

spesies asli, sehingga mampu menyerap ketersediaan air tanah dan unsur hara 

lebih cepat sebelum sempat dimanfaatkan oleh bibit-bibit pohon hutan asli. 

Menurut (Kurniadie dkk, 2019), tekanan kompetitif ini tidak hanya menghambat 

pertumbuhan individu tumbuhan lokal secara fisik, tetapi juga dapat memicu 

perubahan siklus biokimia pada tanah. Jika kondisi ini dibiarkan, ekosistem hutan 
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akan mengalami penurunan kapasitas daya dukung lingkungan karena hilangnya 

jenis-jenis tumbuhan bawah yang berperan penting dalam menjaga stabilitas 

nutrisi tanah. 

Struktur tanah, kehadiran spesies invasif juga memberikan dampak negatif 

yang signifikan terhadap interaksi trofik antara flora dan fauna asli. Transformasi 

ekosistem menjadi sistem monokultur akibat invasi tumbuhan asing 

mengakibatkan hilangnya sumber pakan dan habitat bagi serangga penyerbuk serta 

satwa liar lokal lainnya. Rasiska dkk, (2023) menjelaskan bahwa hilangnya 

keanekaragaman floristik akibat ekspansi jenis invasif di kawasan lindung akan 

memutus rantai makanan alami, karena satwa lokal umumnya memiliki 

ketergantungan spesifik pada jenis tumbuhan asli tertentu. Fenomena ini 

menciptakan efek domino yang merusak integritas fungsional hutan, di mana 

proses-proses alami seperti penyerbukan dan penyebaran biji oleh satwa menjadi 

terganggu. 

Invasi biologis ini akan memiliki mengalami penurunan kualitas suksesi 

hutan yang mengarah pada kerusakan permanen struktur tegakan. Spesies invasif 

tipe merambat atau liana sering kali melilit dan membebani tajuk pohon inang, 

yang meningkatkan risiko kematian pohon akibat kompetisi cahaya maupun beban 

mekanis. Master dkk, (2013) menggarisbawahi bahwa gangguan pada fase 

regenerasi ini mengakibatkan hutan kehilangan kemampuan pemulihan alaminya 

pasca terjadinya bukaan kanopi. Tanpa upaya pengendalian yang terukur, Resor 

Pemerihan di TNBBS berisiko mengalami degradasi ekosistem yang parah, di 

mana fungsi hutan sebagai pelindung sistem penyangga kehidupan akan 

tergantikan oleh hamparan semak invasif yang memiliki nilai ekologis rendah. 

 

2.5 Tumbuhan Bawah Invasif 

Tumbuhan bawah invasif didefinisikan sebagai jenis tumbuhan yang bukan 

asli suatu ekosistem, memiliki kemampuan tumbuh dan berkembang biak cepat, 

serta mampu mendominasi komunitas vegetasi bawah sehingga menekan 

pertumbuhan jenis-jenis asli (Solfiyeni dkk, 2017; Rayani dkk, 2022). 

Kehadiran spesies invasif pada strata tumbuhan bawah sering kali terkait dengan 

gangguan manusia, seperti penebangan, pembukaan lahan, dan aktivitas 
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pariwisata, yang menciptakan celah ekologis bagi masuk dan berkembangnya 

jenis-jenis asing (BBKSDA Papua Barat, 2023; Kusuma dkk, 2024). Penelitian di 

Desa Wisata Nganggring, Sleman, DIY, misalnya, menunjukkan bahwa beberapa 

jenis tumbuhan bawah asing invasif seperti Cenchrus purpureus, Calyptocarpus 

vialis, Thunbergia grandiflora, dan Asystasia gangetica telah menyebar luas pada 

strata tumbuhan bawah dan semai (Kusuma dkk, 2024). 

Jenis tumbuhan bawah invasif, seperti Imperata cylindrica, Mikania 

micrantha, Piper aduncum, dan Asystasia gangetica, sering muncul sebagai 

dominan pada strata tumbuhan bawah di berbagai kawasan hutan di Indonesia 

(Sehati dkk, 2023; Kusuma dkk, 2024). Penelitian di Geopark Silokek 

menemukan 38 spesies tumbuhan bawah pada habitat yang diinvasi, dengan 

dominasi Mikania micrantha dan Nephrolepis biserrata, serta indeks 

keanekaragaman tinggi (H’ = 3,24), menunjukkan bahwa tumbuhan bawah invasif 

dapat mengisi berbagai tingkat vegetasi sekaligus (Anita dkk, 2023; Putri dkk, 

2024). Di area hutan produksi, 16 spesies asing invasif teridentifikasi dengan 

Clidemia hirta sebagai dominan (INP 44,21%), yang menggambarkan potensi 

spesies invasif untuk mengubah komposisi lantai hutan secara signifikan 

(Candraningtyas dkk, 2023). 

Perubahan struktur dan fungsi ekosistem, serta gangguan terhadap proses 

ekologis seperti siklus hara dan penyerapan air akan terjadi apabila tidak ada 

pengendalian. (Solfiyeni dkk, 2017; BBKSDA Papua Barat, 2023). Di beberapa 

hutan konservasi dan hutan produksi, dominasi tumbuhan bawah invasif seperti 

Clidemia hirta dan Mimosa pigra telah mengubah komposisi lantai hutan dan 

mengurangi peluang tumbuh jenis pionir asli, sehingga memperlambat proses 

suksesi alami (Solfiyeni dkk, 2017; Candraningtyas dkk, 2023). Kondisi ini 

menjadi perhatian khusus dalam pengelolaan hutan lestari dan konservasi 

keanekaragaman hayati, terutama di kawasan wisata dan cagar alam yang 

mengalami tekanan tinggi dari aktivitas manusia (Mandala dkk, 2025; Putri dkk, 

2024). 

Pemantauan dan analisis tumbuhan bawah invasif pada skala plot 20×20 m 

menjadi penting untuk memahami pola distribusi, tingkat dominasi, dan faktor 

lingkungan yang memengaruhi keberadaan spesies invasif di bawah tegakan 
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(Rayani, 2024; Sehati dkk, 2023). Beberapa penelitian terbaru telah menggunakan 

metode transek dan kuadrat dengan plot 20×20 m untuk menghitung kerapatan, 

frekuensi, dan INP tumbuhan bawah invasif di kawasan cagar alam, hutan 

produksi, dan kawasan wisata (Mandala dkk, 2025; Putri dkk, 2024; 

Candraningtyas dkk, 2023), sehingga dapat menjadi dasar metodologi dalam 

penelitian skripsi yang berfokus pada strata tumbuhan bawah. Pendekatan ini 

memungkinkan identifikasi spesies invasif kunci dan perumusan strategi 

pengendalian yang tepat untuk menjaga kelestarian ekosistem hutan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober tahun 2025 dengan lokasi di Zona 

Pemanfaatan, Resor Pemerihan, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Kabupaten 

Pesisir Barat, Provinsi Lampung (Gambar 3). Resor Pemerihan terbagi menjadi 

beberapa zona dengan lokasi yang teridentifikasi tumbuhan invasif yaitu zona 

pemanfaatan. 

 

 

Gambar 3. Peta areal penelitian Resor Pemerihan Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kamera digital, 

lembar pengamatan, tali rafia, Global positioning system (GPS). Objek penelitian 
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ini adalah tumbuhan invasif di Resor Pemerihan Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan. Jenis DataTerdapat dua jenis data yang akan digunakan pada penelitian 

ini yaitu data primer dan data sekunder 

 

3.3 Jenis Data 

 Terdapat dua jenis data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder. 

 

3.2.1. Data Primer 

 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti 

sebagai objek penelitian. Data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data primer dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui observasi (Pengamatan langsung) 

di lapangan untuk mendapatkan jenis – jenis tumbuhan invasif. Dalam penelitian 

ini, penentuan status suatu tumbuhan sebagai spesies invasif didasarkan pada 

ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2016 

tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Peraturan ini 

digunakan sebagai landasan hukum utama karena memuat prinsip, kriteria, serta 

pengelolaan terkait jenis asing invasif yang berpotensi mengancam kelestarian 

ekosistem. 

Penelitian ini mengacu Peraturan Pemerintah tersebut, penelitian ini 

memiliki dasar yang jelas, terstandar, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah maupun legal dalam mengklasifikasikan tumbuhan bawah yang ditemukan 

di lapangan sebagai invasif atau tidak. Pendekatan ini juga memastikan bahwa 

hasil penelitian selaras dengan kebijakan nasional dalam upaya konservasi 

keanekaragaman hayati. Dengan demikian, data sekunder tidak hanya berfungsi 

sebagai informasi pendukung, tetapi juga sebagai dasar dalam melakukan 

verifikasi dan klasifikasi tumbuhan bawah invasif yang ditemukan di lokasi 

penelitian. 
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3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen 

(Sugiyono, 2018). Data sekunder diperoleh dari kantor/instansi terkait, literatur, 

internetserta laporan- laporan yang berhubungan dengan penelitan ini, meliputi: 

keadaan umum lokasi penelitian. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini berfokus pada zona pemanfaatan dengan total luas 674 ha. 

Adapun berdasarkan hasil kegiatan pra-survei penelitian, dari total 674 ha, 

terdapat titik kerentanan daerah tanaman invasif pada kawasan yang masuk dalam 

Pekon Pemerihan dan Pekon Tanjung Kemala dengan luasan +108 ha. Sehingga 

berdasarkan perhitungan menggunakan IS 0,05%, dan plot ukur 2 x 2 m, maka 

diperoleh hasil perhitungan 135 plot ukur plot. 

Penggunaan jarak antar plot 10 meter ini diterapkan pada berbagai penelitian 

kehutanan dan ekologi sebagai standar lapang, terutama pada pemodelan tegakan 

dan kebutuhan inventarisasi lahan yang luas. Pendekatan ini memberikan 

keseimbangan antara ketelitian data dan efisiensi waktu pengambilan sampel di 

lapangan, serta dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian- penelitian 

yang membutuhkan metode sampling dalam luas area yang bersifat datar (Erwin, 

2017). 

 

3.4.1 Persiapan Awal 

Persiapan tahap awal adalah studi literatur dan pengumpulan informasi dari 

berbagai sumber/rujukan penelitian terdahulu. Pengamatan awal di lapangan juga 

dilakukan dengan mengamati sebaran spesies tumbuhan bawah invasif. 

 

3.4.2 Plot Pengamatan 

Analisis vegetasi tumbuhan bawah dilakukan dengan sampling untuk 

mengidentifikasi tumbuhan bawah, yaitu dengan metode petak ganda.Titik 

pengamatan dibagi menjadi beberapa dan jarak antar plot 10 m dengan jarak 

antara titik satu ke titik selanjutnya 50 m, dengan 135 plot berukuran 2 m x 2 m 
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per petaknya untuk mengetahui jenis tumbuhan bawah invasif. Adapun sketsa 

jarak antar plot dapat dilihat pada gambar 3. Variabel yang diamati yaitu jenis-

jenis tumbuhan bawah invasif, jumlah individu tiap jenis dalam plot. Data yang 

diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif dengan memperoleh indeks nilai 

penting (INP) dari masing-masing jenis yang ditemukan.INP yang dihitung adalah 

kerapatan reltif dan frekuensi relatif. 

 

Gambar 4.Desain plot petak ganda pengambilan data jenis tumbuhan bawah 

invasif di Resor Pemerihan 

 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode pengolahan data yang bertujuan untuk 

menggambarkan, menyajikan, dan meringkas data sehingga karakteristik utama 

serta pola dalam data tersebut dapat lebih mudah dipahami. Analisis jenis-jenis 

tumbuhan asing invasif dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan menyajikan 

nama jenis, klasifikasi, gambar, serta mendeskripsikan jenis-jenis tumbuhan yang 

telah diidentifikasi dan dikelompokkan ke dalam jenis tumbuhan asing invasif.  
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3.5.2 Indeks Vegetasi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase kehadiran jenis-jenis 

tumbuhan asing invasif yang terdapat di Resor Pemerihan dan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan dari hasil penelitian akan dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

a. Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai Penting (INP) adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai 

untuk menyatakan tingkat dominansi (tingkat penguasaan) spesies-spesies dalam 

suatu komunitas tumbuhan (Indriyanto, 2021). Untuk mendapatkan nilai INP 

tersebut dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2021). 

• Kerapatan Relatif 

Kepadatan relatif dihitung dengan membandingkan jumlah individu suatu 

spesies dengan total jumlah individu seluruh spesies, kemudian dikalikan 100%. 

• Frekuensi Relatif 

Frekuensi relatif dihitung dari perbandingan jumlah plot yang ditempati 

suatu spesies dengan jumlah total plot pengamatan, lalu dikalikan 100%. 

 

• Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai penting suatu jenis, didapatkan dari hasil penjumlahan kerapatan 

relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif dari satu spesies. 

Indeks Nilai Penting (INP) = KR+FR 

 

b. Keragaman Jenis (Shannon-Wiener) 

Keragaman Jenis digunakan sebagai alat ukur utama untuk memahami, 

memantau, dan mengelola keragaman hayati dalam suatu ekosistem, serta sebagai 

indikator dalam perubahan atau kerusakan lingkungan. Untuk mengukur 

keragaman jenis dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon- 

Wiener, yang dihitung dengan persamaan berikut (Indriyanto, 2019): 

 



21 

 

H = − ∑ {(ni/N) log (ni/N)} 

Keterangan: 

H   = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

n.i   = Nilai penting dari tiap sepsies 

N   = Total nilai penting 

Kemudian ditententukan keanekaragaman jenisnya dengan kriteria : 

H’>3,5  = tingkat keanekaragaman jenis tinggi 

1,5≤ H’ ≤3,5 = tingkat keanekaragaman jenis sedang 

H’ < 1,5 = tingkat keanekaragaman jenis rendah 

 

c. Kekayaan Jenis 

Kekayaan jenis dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Indeks 

Kekayaan Jenis Margalef, yang dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:  

Dmg = (S-1)/log N 

D  = Indeks Kekayaan jenis Margalef  

S = Jumlah jenis dalam habitat 

N = Jumlah total individu seluruh jenis dalam habitat 

Kriteria penilaian Indeks Kekayaan Jenis Margalef dibagi ke dalam tiga 

kategori, yaitu: tergolong rendah apabila nilai D kurang dari 2,5; tergolong sedang 

jika nilai D berada antara lebih dari 2,5 hingga kurang dari 4; dan tergolong tinggi 

apabila nilai D melebihi 4. 

 

d. Kemerataan Jenis 

Kemerataan jenis dianalisis menggunakan rumus Pielou’s Evenness Index 

sebagaimana dirujuk oleh Ludwig dan Reynolds (1988), yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat pemerataan distribusi individu pada setiap jenis dalam suatu 

komunitas tumbuhan. Indeks ini memberikan gambaran mengenai kestabilan 

komunitas berdasarkan keseragaman jumlah individu antarjenis yang ditemukan 

di lokasi penelitian. Nilai kemerataan yang tinggi menunjukkan bahwa jumlah 

individu dari masing-masing jenis relatif seimbang sehingga tidak terdapat jenis 

yang terlalu mendominasi komunitas. Sebaliknya, nilai kemerataan yang rendah 

mengindikasikan adanya dominansi oleh jenis tertentu yang menyebabkan 

distribusi individu menjadi tidak merata. Dalam penelitian vegetasi, analisis 
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kemerataan sangat penting karena dapat digunakan untuk menilai kondisi struktur 

komunitas tumbuhan, tingkat kompetisi antarjenis, serta pengaruh lingkungan 

terhadap keberadaan dan penyebaran spesies di suatu ekosistem. 

E=  H’/log S 

Keterangan: 

E = Indeks Kemerataan 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

Kriteria untuk menilai Indeks Kemerataan Jenis (E) dibedakan menjadi tiga 

tingkatan, yaitu rendah apabila nilai E < 0,3; sedang apabila 0,3 > E > 0,6; dan tinggi 

apabila nilai E > 0,6. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Beberapa temuan penting penelitian ini disajikan dalam simpulan sebagai 

berikut. 

1. Hasil identifikasi vegetasi yang dilakukan di Zona Pemanfaatan Resor 

Pemerihan, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, ditemukan 12 jenis 

tumbuhan bawah invasif yang terdiri dari berbagai bentuk pertumbuhan 

seperti herba, rumput, perdu dan semak. Keberadaan berbagai jenis 

tumbuhan tersebut menunjukkan bahwa kawasan penelitian memiliki 

komposisi tumbuhan bawah invasif yang cukup beragam serta mampu 

tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi lingkungan di lokasi 

penelitian. 

2. Keanekaragaman hayati tumbuhan bawah invasif di zona pemanfaatan 

Resor Pemerihan TNBBS, analisis struktur komunitas menghasilkan 

indeks Shannon-Wiener (H') sebesar 1,34 menunjukkan kategori Rendah, 

indeks kekayaan jenis Margalef (Dmg) sebesar 9,44 tergolong Tinggi, 

serta indeks kemerataan (E) sebesar 0,37 yang juga termasuk Sedang., 

yang secara keseluruhan menggambarkan komunitas invasif dengan 

tingkat keragaman spesies, kekayaan, dan distribusi evenness yang 

optimal meskipun adanya dominasi satu spesies utama. Nilai-nilai indeks 

ini dikalkulasikan berdasarkan data kerapatan dan frekuensi dari 135 plot 

yang tersebar di jalur pengamatan dimana H' tinggi mencerminkan 

kontribusi merata dari berbagai spesies. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai identifikasi 

dan struktur komunitas tumbuhan invasif di Resor Pemerihan, Taman Nasional 
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Bukit Barisan Selatan, maka dapat diajukan beberapa saran strategis yaitu: 

1. Penelitian mendatang dapat melaukan analisis dampak terhadap 

regenerasi alami. Penelitian selanjutnya perlu fokus pada sejauh mana 

keanekaragaman tumbuhan invasif ini menghambat pertumbuhan semai 

pohon hutan asli (seperti famili Dipterocarpaceae) melalui perbandingan 

plot yang terinvasi dan plot yang masih bersih. 

2. Sistem Deteksi Dini (Early Detection): Perlu dibuat jalur pemantauan 

rutin (monitoring transect) di area yang berbatasan dengan aktivitas 

manusia, guna mendeteksi masuknya jenis invasif baru sebelum mereka 

mencapai tahap naturalisasi seperti 12 jenis yang ditemukan saat ini. 

3. Pengelola kawasan dapat melakukan implementasi pengendalian terpadu: 

Mengingat tingginya keanekaragaman jenis invasif, pengendalian tidak 

boleh hanya difokuskan pada satu jenis (misalnya penebasan semak). 

Diperlukan metode kombinasi antara pengendalian mekanis (pencabutan) 

dan restorasi aktif dengan menanam jenis asli agar ruang terbuka tidak 

segera diokupasi kembali oleh benih invasif lain. 
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